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Abstrak

Sebagai salah satu aspek penting dalam kegiatan pembangunan daerah, penataan bangunan dan
lingkungan sangat diperlukan. Rencana tata bangunan dan lingkungan merupakan suatu produk hukum yang
mengikat dan secara operasiona; dipakai sebagai dasar dan pedoman dalam pembangunan fisik suatu wilayah
serta pengendali pembangunan kota guna mewujudkan suatu kota yang serasi, selaras dan seimbang didalam
perkembangannya. Seiring reformasi pemerintahan, paradigma penataan ruang bergeser dari top down menjadi
bottom up. Tujuan penelitian ini untuk menemukan rencana umum dan panduan penataan kota (urban
guidelines) sebagai dokumen yang menyeluruh dan memiliki kepastian hukum dan dokumen pengendali
pembangunan dalam penyelenggaraan penataan bangunan dan lingkungan supaya memenuhi kriteria
perencanaan tata bangunan dan lingkungan yang berkelanjutan. Penelitian dilaksanakan di kawasan pusat kota
Tilamuta kabupaten Boalemo, metode penelitian ialah kualitatif dengan studi literatur terkait dan survey primer,
andlisis dilakukan dengan deskriptif-kualitafif. Hasil penelitian menemukan panduan : (1) Blok A tetap
dipertahankan fungsi dominan eksistingnya sebagai kawasan perkantoran dan alun-alun serta mengatur panduan
pengembangan rencana citywalk, (2) Blok B sebagai blok campuran perdagangan jasa, pendidikan dan hunian
akan ditata mengacu pada keserasian antar fungsi, (3) Blok C diarahkan penataannya menjadi sebagai blok
campuran yang dikembangkan berdasarkan fungsi tematik eksisting, (4) Blok D sebagai salah satu simpul
aktifitas komersil dan bukit batunya, diarahkan penataanya sebagai titik bangkitan aktifitas sekunder untuk
mengimbangi titik bangkitan aktifitas primer di kawasan sekitar alun-alun.

Kata Kunci : penataan bangunan dan lingkungan, urban guidelines, pengendali pembangunan

l. PENDAHULUAN

Sebagai wilayah yang menjadi sentra aktifitas di kabupaten Boalemo, Daerah Tilamuta
berpotens: memiliki perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat, salah satunya di
Sepanjang koridor penghubung antara Kompleks Alun-alun dan kawasan pesisir kampung
Bao dan sekitarnya. Koridor yang memiliki dua node dominan tersebut telah bertumbuh
dengan beberapa fungsi campuran yakni perumahan, perdagangan serta jasa komersial.
Langkah antisipatif perkembangan dan pertumbuhan fisk kawasan dan keterpaduan
pembangunan di kawasan Tilamuta, (Kompleks Alun-alun, kompleks pesisir pantai dan
koridor  penghubungnya) maka diperlukan panduan rancang bangun  suatu
lingkungan/kawasan yaitu RTBL. Hal itu dimaksudkan untuk mengendalikan pemanfaatan
ruang, penataan bangunan dan lingkungan serta memuat materi pokok ketentuan program
bangunan dan lingkungan, rencana umum dan panduan rancangan, rencana investas,
ketentuan pengendalian rencana, dan pedoman pengendalian pelaksanaan pengembangan
lingkungan/kawasan. Rencana tata bangunan dan lingkungan adalah dalam rangka
memberikan arahan arsitektural kepada rencana teknis/rancang bangunan (building design)
yang akan dibangun pada suatu kawasan. Sehingga, diharapkan nantinya akan mampu
mengatasi perubahan-perubahan penggunaan lahan yang disebabkan oleh : @) Konversi lahan
untuk penggunaan yang lain; b) Perluasan wilayah/kawasan untuk penggunaan fungsi
tertentu; dan c) Pengembangan kebutuhan ruang ke depan.

Adapun tujuan dari Penelitian ini untuk menemukan rencana umum dan panduan
penataan bangunan dan lingkungan kawasan Tilamuta.
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. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Shirvani (1985) ada 8 elemen yang perlu dikaji dalam suatu perancangan kota

Peruntukan Lahan (Land use). Pengaturan atau penerapan kategori-kategori
penggunaan lahan pada suatu daerah yang dijadikan kawasan atau daerah
pembangunan, konservasi atau peremajaan.

Bentuk dan Masa Bangunan (Building form and Mass). Pengaturan dan pengendalian
massa bangunan, garis sempadan bangunan, ketinggian bangunan, pengelompokan
massa bangunan, kepejalan massa bangunan, langgam bangunan, skala, material,
tekstur, warna serta fungsi bangunan.

Sirkulasi dan Parkir (Circulation and Parking). Sirkulasi dan parkir kendaraan
memperhatikan hirarki jalan, pola jaringan jalan, struktur jalan (badan+ jalan, bahu
jalan, utilitas dan penghijauan), perlengkapan jalan, penerangan jalan, rambu lalu
lintas, pola dan sistim parker (dalam bangunan maupun [uar bangunan).

Ruang Terbuka (open Space). Pengaturan dan pemanfaatan elemen ruang terbuka
berupa taman, lapangan, ruang antar bangunan, pengaturan dan penataan jalur hijau
kota.

Jalur Pgjalan Kaki (Pedestrian Ways). Pengaturan jaringan penghubung bagi kegiatan
aktivitas pejalan kaki

Pendukung Kegiatan (Activity Support). Intensitas kegiatan masyarakat dan tingkat
penggunaan ruang fisik kota, integrasi dan koordinasi antar fungsi-fungsi kegiatan
yang beragam, hubungan antar pusat-pusat kegiatan, kegiatan sector formal dan
informal.

Sistem Penanda (Sgnage). Pengaturan dan pengendalian system penanda dan
informasi (ukuran, bentuk, warna, tinggi, penempatannya) pada bangunan atau ruang
kotalainnya

Preservasi (Preservation). Pelestarian suatu tempat persis seperti keadaan aslinya
tanpa adanya perubahan, termasuk upaya mencegah kehancuran.

Sedangkan menurut PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM NOMOR

06/PRT/M/2007 tentang pedoman umum rencana tata bangunan dan lingkungan aspek yang
perlu dikgji dan masuk menjadi komponen dalam perancangan kawasan yaitu :

Nogo,rwdhpE

Struktur peruntukan lahan;

Intensitas pemanfaatan |ahan;

Tata bangunan;

Sistem sirkulasi dan jalur penghubung;

Sistem ruang terbuka dan tata hijau;

Tata kualitas lingkungan,

Sistem prasarana dan utilitas lingkungan. Bentuk, arus sirkulasi dan pola aktifitasnya
harus dipadukan dengan sistem transportasi seperti jalan publik, pedestrian dan sistem
transportas yang menghubungkan pergerakan manusia (Salfira, 1995); dan

Pel estarian bangunan dan lingkungan.

[11. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan Metode kualitatif, dimana metode ini membantu para

perencana perkotaan memeriksa faktor — faktor yang tidak mudah menerima pengukuran
kuantitatif (Catanese, 1989). Metode kualitatif dilakukan dengan pendekatan deskriptif-
kualitatif, analiss komponen perancangan kawasan, sebagaimana penjelasan diatas akan
menggunakan teknik analisis SWOT, yang penygjiannya dalam bentuk grafis berupa : peta
kawasan perencanaan, foto — foto dan citra udara. Rangkuti (2001) menyatakan analisis
SWOT ini dapat didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strenghts)
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dan peluang (Oppotunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(Weaknesses) dan ancaman (Threats). Kawasan penelitian ialah kawasan Pusat kota di
Tilamuta dengan luas + 25,36 Ha. Lokas penelitian masuk pada wilayah administras
Kecamatan Tilamuta yang meliputi segmen-segmen pengembangan sebagal berikut : 1)
Kawasan Sekitar Jalan Trans Sulawesi, 2) Kawasan Pentadu Barat bagian barat, 3) Kawasan
Pusat Kota Tilamuta |, 4) Kawasan Pusat Kota Tilamuta Il, 5) Kawasan Pentandu Timur dan

6) Kawasan Pentandu Barat_ Pengambilan data primer dan sekunder

dalam penelitian dilakukan dengan :
1. Survey Instansional
2. Survey langsung ke lokasi penelitian
Komponen-komponen yang diamati
yaitu : 1). Struktur peruntukan lahan,
2). Intensitas pemanfaatan lahan,
¢ 3).Tata bangunan, 4). Sistem sirkulas
= dan jalur penghubung, 5). Sistem ruang
 terbuka dan tata hijau, 6). Tata kualitas
Gambar 1. Deliniasi Lokasi penelitian lingkungan, dan 7). Sistem prasarana
dan utilitas lingkungan.

IV. ANALISISDAN PEMBAHASAN
1. Analisis Komponen Perancangan Kawasan
a.  Struktur peruntukan lahan;

Secara prinsip  FUNGSIONAL; Umumnya keragaman tata guna eksisting relatif
sudah seimbang dan saling menunjang dan terintegrasi, secara menyeluruh, tinggal ditata
penyebaran fungsi —funsi pendukung dalam lingkup yang lebih kecil, baik di blok A, B, C
dan D. Dari segi FISIK; Aspek estetika, karakter maupun citra kawasan sudah cukup kuat
terbentuk di sekitar kawasan alun-alun, dan koridor jalan Husni DJ Rahman. Namun
demikian perlu dikembangkan titik bangkitan dan jalur penghubung sekunder sebagai
penyeimbangnya (balancing of node and path)

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS FAKTOR SWOT UNTUK ASPEK = :
STRUKTUR PERUNTUKAN LAHAN N SRS DT At
Dominan fungsi pemukiman dengan lahan pada sepanjang jalur
Faktor Internal Faktor Eksternal 1| potensi transformasi ke fungsi 1| utama untuk kegiatan yang
omersial menunjang perskonomian
Sthrength ‘Weakness Opportunity Threat Rumusan Strategi P'l'\m Aspek lawasan
Kehuatan | Felemanan / Frospek | Kendals | Struktur Lahan BelUm A0anya DALAsan yang Jelas
Potensi Permasalahan Kesempatan Hambatan 2 Pola pemanfastan lahan yang 2 dalam menjaga kessimbangan
Belum membentuk karakter pola linier i @ lahan budi
g ::mnmﬁm Keterbatasan Idr::;‘vr:::nlwa fungsi utama dan
fungsi . Sebaran fungsi peruntukan
porciiran | | g | |ovemas | [doears ?| Sendonungyangran wsts | *| pendauns ang masih e
dengan . pusat aktifitas
lpoensi [ 1| iurdtama | 1) Goiauain | 1| lahan adbat Opportunity Strateay SO Strategy WO
transformasi : - i sekitarnya sm.‘: Prospek / atan Sﬁlluﬁ‘- Opportunity Weakness - Opportunity
ke fungsi rr;mnun]a:\;ng Ransan Erahan g Upaya Tahian isepan)ang J1.
komersial it T | ortentastpusac aiiens o fungsi dari hunian ke komersial, Husni DJ Rahman dan JI. Merdeka
kawasan 2 sekitarnya 1 | terutama pada lahan-lahan 1 | untuk fungsi yang mendorong
. disepanjang koridor JL. Husni DJ kegiatan perkonomian mikro
Belum adanya Belumadanya Rahman dan JI. Mardeks FRALPUN Makrs
batasan yang ""“:';"“ P tegas DATIEan Jala
Pola jelas dalam Algesibilitas gunaa 5 Absesibilitas kawasan rencana Mempaertahankan karakter pola penggunaan lahan guna menjaga
pemanfaatan menjaga bawasan :m& ::"" 1| yang startegis dan bernilai 2 | linier dalam dengan susunan hirarki | 1 | keseimbangan antara
2 lahan yang 2 keseimbangan 7 | rencanayang | o A komersial fungsi yang sesuai pemberdayaan dan konservasi
membentuk antara startegis dan :ndnmﬂn Lahan
karakter pengunaan bernilai gan
i linfer Lahary 2 gar Perkembangan fungsi dominan s fas fuirvgsi ginteg Fungst nan
pola budidayadin perkembangan / 3| yans fleksibel akibat letak 3 i 1 | dan pendut i e
perubahan Lahan yang meningkat nilai e g melal
lindung fungsi egisnya memiliki scope layanan yang efisien aus::.‘:x ;::‘i*nmum
Parkembangan
v Integrasi fungsd " Threat Strategy 5T Strategy WT
mn;‘" antara fungsi dominan yang h:Jr:l-‘n"-f“ asnya Kendala / Hambatan Sthrength - Threat ‘Weakness - Threat
utama dan fleksibel i Mengoptimalkand: ara
3| peruntukan || o dukung | 3| akibattetak | 3] TEURUr Keterbatasan ekspansi o - lahan dengan pengaturan
pendukung peruntukan 1 Lahan akib y | mengefisiensikan pengunaan lahan | Aotamalta sacks ok
t yang masih Lahan yang fahan . penggunaan lahan akibat efektif dengan mengacy padapola ntensitas terutama pada lahan
g el belum meningkat T kondisi alamiah sekitar kawasan g Sasctilh Tarhanek yang bernilai stategis di
P kompak yang sepanjang jalur utama
BRUm sganya arahan tats guna Fahan yang e r
lahan yang dapat dijadikan perkembangan dan transformasi Budidaya d::md:.ng m:;:gﬂ
1| pedoman dalam mengantisipasi | 2 | fungsi dengan mengacu pada pola 2 baatlant :
perkembangan / perubahan ehsisting dan efektifitas 2 o """ML“:" "I ': angan
fungsi whapansi /perkembangannya N T T
Menyususun arahan yang
Kurang jelasnya hirarki / ::sumu ristnnd p«:‘r:‘:k:nnllr:ln mengsinergizkan antara fungsi
3 | struktur peruntubkan lahan 3 8 st 3 | pada hirarki utama dengan fungsi
d ppola eksisting dan serta
secara makro ;T,T;unw w‘du':in;:” pada hirarki dibawahnya (activity
Kondisi pemanfaatan lahan disepanjang jalur utama yang memiliki indikasi suport)

transformasi fungsi peruntukan lahan dari fungsi hunian ke komersial
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Dengan Luas kawasan perencanaan adalah 25,36 Ha, masih didominasi oleh
pemukiman , kawasan campuran perdagangan jasa maupun lahan kosong, berikut adalah
rekomendasi struktur peruntukan lahannya, didasarkan pada kondisi eksisting di lokasi
perencanaan :

1) Blok A tetap dipertahankan fungsi Alun-alun sebagi ruang publik yang dikelilingi oleh
perkantoran dan fasilitas pelayanan publik, seperti puskesmas dan sekolah.

2) Blok B tetap dipertahankan sesuai dengan fungsi primer eksisting, yakni pemukiman
termasuk fungsi perdagangan dan jasa kawasan pendidikan dan perkantoran

3) Blok C diarahkan sebagai kawasan pemukiman dan komersil dengan tetap
mempertahankan fungsi pendukung eksisting (sekolah dan magid)

4) Blok D dikembangkan sebgai titik bangkitan baru dengan mengangkat potensi bukit batu
sebagai titik 0 kawasan yang peruntukannya dapat diarahkan sebagai kawasan wisate/
evakuas sertafungs komersia

b. Intensitas pemanfaatan lahan;

Berdasarkan kondisi eksiting lahan terbangun adalah 80,8 %, tergolong memiliki
tingkat intensitas pemanfaatan lahan yang tinggi. Umumnya pemanfaatan lahan didominas
oleh peruntukan pemukiman serta jasa dan perdagangan yang rata-rata masih memiliki
halaman/pekarangan 40-60%.

Khusus untuk koridor utama yang potensia pemanfaatannya untuk usaha/dagang
diarahkan dengan angka KDB maksimum 80 % dimana lahan tak terbangunnya diarahkan
untuk pengembangan areal parkir off-street (tidak menggunakan badan jalan). Untuk
peruntukan lahan pemukiman tetap dipertahankan angka KDB maksimum 60%. Sedangkan
untuk peruntukan lainnya termasuk yang sifatnya bangunan penunjang (perkantoran, sekolah,
dsb) disesuaikan dengan batasan maksimum 60%.

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS FAKTOR SWOT UNTUK ASPEK Sthrengtn Weakness
INTENSITAS PEMANFAATAN LAHAN ¥akuatan / Potenst K@manan / Permasalanan
TaRES ThEEral TaRtor ERSterral INTENSITAS pHMANTAATAR 1ANAR yang P23 DHDATACE KA AN AT
- = 1 3t oied Lanan 12han dengan Intesitas yang
Sthrengtn weakness Opportunity Threat "| percaganan jasa masin dalam batas | | | tinggi, terutama koridor 4. Musni 0.
ReEmanan | Progper | yang Sapat citolent
Kekuatan / Potens Permasalanan wegempatan ¥2ncala / Hamoatan Rismisan Strateg) Penalaan Aspek
Vaca Deoe apa VEang IRtErdItas Pemantastan Lanan Dar 5191 KDB, KLS can KD+ lanan relant ASERYE DENAMDANAN SKSLTA DANGURAN O
Ateritay Misptricriakin. o pengempangan Belum acamys 2 | masinmemiiio mimkosnsnenyang | 2 | beberapa Lanan cisepanjang Jian utama
pemantastan ads vertiial untuk panduan yang proporsional yang mengincankan ketentuansempacan
lahan yang et e manungang mangarahkan - _
Thdedamiah Lanan dergan perbentunan RIARASNIG] | Dukungan KAraKIErBLE POLE pengunaIn SENSBA0HMN S SRTMAL SAAMIRAE finy
1| Siehlahan 1] intensitas yang | 1| memperkuat 1| Lahan hunian ke 3 | tanan yang retant ensien can etektr | 3 | SE03FIAN DEAT MASIN secara norsontal
pemUnMan can tinggi skala rua Lan perdaganan jasa, [membentuk pola semi grid ) dengan mengorbankan ruang hijau
perdaganan jasa l;‘uz"m “n'n'l_;'glp = yang berakibat ) I IpEkArangan (KDH yang terlampauy
-! sy koridor . Koridor potensia | SEME Cpportumity Strategy 50 Strategy WO
gapat aitotens ;;ﬂr i L . pekarangan Prospex / Kesempatan nmwn’:rwommmw Weakness - Coportunity
man jasa -  vertial T T yaTy TN
ey ﬁ:ﬁ:};:-mp?;mﬂ:-: cidagat ditolerir, serta member Penataan kemsal Faca Kawasan yang
ram " njhng pem 5 n ! ri i n merslokasi
= pasamom acanya Prilakucan 1 | memperkuat skaia ruang jaian 1 | AR yag pat e i 1 | erintenitar togg denga okas
:uin.:ngf ;;:}gn:'arq o SRR ety Doretara ¢ heridorpetenaid miﬂgﬂfgﬁ;; :m\: ari, se0agian iu"-m:i\g::; secaravertieal
LB gan nan o - 51 2an eted Funa mencukupi kel m ruang
ot : stegembangan wonvensional per2agangan 2a0 jaia -
" x;rn::mm i ET::::-N lara\ | ecara vertikal | catam pengunaan Lahan
*| wta koeftsisen | ] jatan mfmf “| karena didukung | *| skstensificasi acanya kemungkinan WERFGRtimalkan can mempertanankan PEngauran kemoal Danguan banguan
e — cieh Cays Susung \ahan yang pengembangan secara vertikal KDB, LS dan KDH yang sucah memilki tambahan dengan mengintegmikanny
yang yang e if i 2 ot . 2 | mia yang proporional guna 2 | pada bangunan 1nouk, termasuk
sporsions ndahian tanah yang elati cencerung secara karena Sidukung clen caya Sukug .
proporsioasl mpngsndal tam P - 0 menyeimbangian intensitas peaguraan kemungiinan pengembangan vertial (Atas
Lentuan i e tanah yarg elatif stabil
ktentuan ¥ LaRaN PAC KAWALAN YBN SuCHN pAcat PUGnian, DAwaN USanE CAgangJasa)
sempadan
= TEETTTTEET b i L e g - r e
PATHEMIANZAN Pola peruntusan \okasi rencana yang dapat sudah ada sebagal acuan calam ?_:';:::1‘:1‘;‘““"'::;:‘“ "":
Sthu eksteest \ahaR o SeNItar Syntraliasi 3 | memoacc-up kemungianan 3 | mengintegramian poia pemantaamn | 3 o S et :'Wii__“
Durungan bargunin yang \okasi rencana antintas yang korsentrasi pertumbungan yang lahan secars makro atsu dengan '-llnignnlli'\\sn‘;,r"m"- memunginkan
Karakteritm sesaguan desar | | R oo berakibat pada $enLraliStAK Ot KAWALAR rencana awasan SueniLarng
la pengunaan b secar: : :
g | L nonsontst | | membackun plogunean (anen Toreat Strategy 5T Strategy WT
*| relafif efisien dengan 3| Lomungmenn | 3] Noow o s Wendaia | Hambatan Threat ‘Weakness - Threat
dan eektit mengoroanian . a by [~ | Setum acanya pancuan yang MEMPErtanankan Konsin yang suaan
1 » b phrtumbungan simpul-3impul . - £ MEnganUrkan pengembangan vertikal
Ly s::,l",'_c. ,."':‘3;:‘3""‘_ yang sentralistrik atau ruas jalan mengarahian tramsformasi lahan iceal sebagai acuan calam menata g’ Gpiiss Homiagia taks DYACAGIR
po gne) | | eipexarang o kawtin tertentu ! | uman ke perdaganan jasa, yang | 1 | Dagianlainyang yang masinkwrang |1 { a0 ninges parkir oft-streat cikemugian
[KDH yang rencand berakibat ekspansi penguraan ideal nilal kD8, KLB, terutama pada hari
terlampsin ) Lanan pewarangan pEMUKIMAn yang 11oax LETencana
Pedekatan dan so5ialian rencana penatamn
BrilaN 2an keolasaan Somalisa can waLan cengmn .
. i " e D:f-s:is um'.y?nq dalam kapasitas dan fungsinya sebagai
.' e e | tanan yang cencerung secara % | sucan aca sevagat acuan atau panutan | = ::':;l:“: :;’:"I"‘_:L:‘I;:‘”"i';c:“': i
¥ isontal & i 4 njaga intensitas peng
horisontal calam upays PEnataan pemukiman Y0 ehsseds can efeRErt
IR TaTT
sentralisan asunta yang MeyRDarkan atay memoag) pusat: secara horisontal serta mengurangi
oS 2 = z : 2 1 berakibat pada pengunaan lahan 3 | pusat aktifitas pada simpul atau ruas 1 Sentralstk aktNLE pada Ltk tertentusam
Kondisi peng lahan g jalur utama yang sebagian besar yang DGk Lerkontrol paga s1mpu- tertenty pacadagian lam yang melalui panduan pengembangandan
memiliki KDE diatas 80 ¥, baik tungsi komersil, sekolah hingga hunian, serta simpul ataw ruas jalan tertenty potensial (koridor X. Merdeka) PEmerataan se0aran Deneraga puiat
memiliki ketingia rats-rata 1- 2 lantai suificas

Rekomendasi :

1) Mempertahankan proporsi intensitas pemanfaatan lahan eksisting baik secara makro,
maupun mikro tiap kavlingnya, disesuaikan dengan peruntukannya.

2) Dari sisi pengembangan masih dapat ditolerir pola ekstensi horisontal hingga 10 — 20 %
yang disesuaikan dengan kondisi mikro kavling.
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3) Mengarahkan pengembangan ekstensi secara vertikal untuk bangunan fungsi perumahan

dan pemukiman (rumah toko) dengan ketinggian bangunan maksimum 2

disesuaikan KLB dan KDB mikronya

c. Tatabangunan

4 |antai,

ID[NTIFIKASI DAN ANALISIS FAKTOR SWOT I.INTUK ASPEK

Kondisi tata bangunan dengan tampilan yang umumnya bersifat
i dengan

dan kurang
bangunan disekitarnya

Rekomendasi

1) Perlunya arahan pada aspek tata bangunan meliputi beberapa aspek diatas terutama untuk
bangunan disepanjang koridor utama dengan prioritas arahan pengembangan secara
vertikal atau bertingkat dengan ketinggian per lantai = 4,5 meter (tidak termasuk atap)

e

TATA BANGUNAN weakness
Wewuatan ; votensl FEeTanan | Permaeanan
EangURan SE0AZ1AN DHAT ATEIR 322 DEDSTADA KON MALIN LETCAPIE
T KESAMANA DEFIESLALI yAKP! K ArAR " tata
o e — FRMOS ER '] jatan uama seningga membestuk suans | | letak antar satu banguaan dengan
naa
weakness Trreat R Strategi Penataan Doia inear dan sem gna angunan aineya
Kewuatan | Welgmanan | Prospen Aspek Tata Bangunan Fola tatanan masia seria penepatanya
| Potenst Ferriasalanan Kesempatan ¥#nzals / Mamoatan ] :" ""f:ﬂ_ Jo "‘_:: m“ 2| paca kaving yang censerung naryak
| T Bargunan. prE——— v IR menciptakan ruang mati antar bangunan
26EMDAN Desar A23nya tambanan oa N DeTERA KICE
DR Kongis1 masih Sominanyt pota Tampiian Facace nanguran
oy terdapat Alanyang imer | | Betum acama ] u;fp‘wua:gn Imi!‘l‘;!l'gfﬂ.llll 3| 4 PAIIARME L MRAIAYA FRNg
mppr keticakseraman | | dansemigrid paRQuan Lentang harmodl menggagu keharmoniman tampilan fagade
Berorientasi building % setaga eiemen tata banguaan i pangunan utama
1 ;:";;"'::" 1| cantataietax | 1| catumyang | JNEME WOl Opportumty “Strategy 50 Strategy WO
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e Lainnya 4 | €an semi gric sevagai elamen gran | , | building set back can tata letak dengan
T CALLM yang MEngaranaan aran keselarasan antar ruas Jalan sedaga catum
“hg«uﬂ. KeterDatazan hacap dan tata perigtakan massa Pz Kﬁ.’lﬂlﬂmlm”’“{mim atau patokan organisic
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Map s - 5 pea, . peTREMBangan tata banguran &1 I8tak Can mengurangl ruang matiantar
3P yang merencvas an tampilan bangunan
rampir sama fuang mats masa can e kemudian hari Sangunan
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g - i kompesii m-uc vertil hil idh
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bangunan axat
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semi parmanen | | estetica Kencala ¢ nameatan wengtn - Treeat
3 m’:‘""’ ¥ gaseqarminga tampilan H SarAmA pien Sitrmgtt
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mm' mtr‘r"wl kenarmoniian konfigurasi poia s sei 1 | 1ata bangunan secara iebin 1| dominan arah hacap sebagai acuan datam | | | penataan berjenjang yang cizesuaiean
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Belum acanya panguan tata

MempEUn KORSED! PARGUAN CALAM

DU DTS YAy T ST D
bangunan komersil, termasuloya

Bangunan terfadas terutara PONAtLAN kKawalan Khuius, Gengan tetap mll\mllﬁ

3 | paca pangunan 338l |3 o hipatog e 3| maupun paca kawasan khusus yang tetap
yang fungsi 3 3 3 AN At
komersii wearitan iokal

bangunan dan lingkunga

d. Sistemsirkulasi dan jalur penghubung;

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS FAKTOR SWOT UNTUK ASPEK st " Wadknss
SISTEM SIRKULASI DAN JALUR PENGHUBUNG
Kekuatan / Potensi A
Faktor [ [Faratanstin pota sirwutan utama
s e Tidak ada pembagian kelas jalan
Tgtr Threat ! Iim:rmd.:.w §rid yang akibat dominansi jalan utama
Fekuatan | Felamanan / Fropek | Kend#a / R Strategi Aspek
Potensi Permasalahan |  Hesempatan Hambatan Sistem Sirkulasi dan Jalur Penghubung ;:‘:m“mn.:umm Pada beberapa ruas jalan utama
Wemungiinan 2 2| maupun sekunder betum ada
i:'ﬂ"" URamA | | Ceckembangan m"”"w A pemisahan jalur untuk pejalan kaki
Tidak ada . pengunasn
pola n::ti.: pembagian m::’ ishan dan 3 Intensitas (slu lintas yang masih 3 | Hurangnya elemen rambu dan marka
2 | | ueamatinier m“ i jdai trans | akrifitas lokal relatif rendah [petunjuk maupun pengarah
E clan Sem gt dominansi Bt mengiterans Strategy 50 Strategy WO
yang Jatan yang prioritas ey i
sederhana el 4 akees pada Prospek [ Kesempatan Sthrength - Opportunity Weakness - Opportunity
E Ingkat jalan trans Sy b sekaligus menjadi Memperkuat pemben tukan karakter Memperjelas pambagian kelas jalan
nasional Sulawesi 4 1‘“"““53::-’. YM’IF"‘U"‘-]‘ 4 | yang sudah ada dalam mewadahi 4 | metalui kejelasan hirarii sehingga
l Fada tinghat nasional kawasan terutama di arus lalu lintas dapat terdistribusi
beberapa Rencana jaur trans Sulawesi sesuai kepentingannya
: AN i ruas jalan kuatite d e et Wengoptimalkan peran dan H
marupakan utama ae e Rencana peninghkatan kualitas dan kapasitas jalan utama dengan [pefalan kaki sebagai Bagian dari
m primer maupun mutu jalan J:h"!l"_:“‘ 2 | muty jalan serta penambahan 2 | dekukan realisasi rencana 2| peningkatan mutu jalan, dengan
mb"-“ 2 e | | 200 i elemen median dan jalur oty dan desain jalur dan
::&”’.m belumada ‘l' % : _l' ﬂj'i gan median jalan memenuhi Tyarat.
; akrifitas pemisahan | | foodian dan (Parkir dan _— ki i sspfimiihec
k- P Jalur untuk falur bongkar muat Aksesibilitas kawasan sebagagai batasan yang ideal dalam untuk menunjang aksesibilitas
3 pejalan estrian barang) 3 | salah satu pusat kegiatan skala 3 | mendukung peran kawasan sebagai | 3 | kawasan, dan menghindari penguna
bl Pt s makro kabupaten salah satu pusat aktifitas skala jalan kehilangan orientasi (terutama
Kurangnya Akseribilitas kabupaten untuk orang asing)
. coren B Threst  Strategy ST Strateny WT
lintas yang mbu d salath s Inkal (bentor) 1 Kendala / Hambatan - Threat | Weakness - Threat
3 masih retatif marka pusat 3 yang [Femungianan perkembangan Bat inan [ FeTARIRAR re-STrURTUrISas: Kelas Jalan |
i petunjuk Ragiani Lt clnne Jalan utama untuk beban i
maupUn shala makro ruang jalan 1| yang dapat mengitervensi 1 | lalu lintas melalui 1| dengan turut mempertimbanghan
pengarah kabupaten kelancaran akses pada jalan trans pengembangan /pemerataan simpu- eksistensi jalur trans yang terintegrasi
sulawesi simpl aktifitas. dengan jaringan jalan lokal.
Por arus lalu rencana Perwadahan jalur pedestrian yang
5 | tineas jatur akibat aktifias 2 | denan mensyaratkan lahan parkir | ‘“m"" ""’"?"“.'ﬂ“ :‘:."‘“
perdagangan dan jasa (Parkir dan o#f.street pada tisg kavling g:fk it lﬁnm' m‘p’m\ ke ingga
bongkar muat barang) bangunan perdagangan dan jasa. : e alara
a1 moda tran yang
" Maemberi batasan ckupasi mﬁah ada serta membangun
Kondisi Jalur sirkulasi di kawasan rencana baik jalur utama, jalan S e 3 | pengunzan jatur akibac 3| infrasruisur pejatan kaki, sehingsa
kunder dan jalan lingk karakteristik bed. alas s PACILNS kemungkinan pangingkatan turut membantu mengurangi
hirarki yakni pada lebar jalur jalan 4 luantitas moda transport lokal. ketergantungan pada kendaraan
bermator.
==
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Rekomendas

1) Mempertegas hirarki berdasarkan fungsi jalan melalui penegasan lebar dan marka

2) Mempertegas pola sirkulasi dan pergerakan lewat rambu-rambu dan marka serta memberi
batasan kecepatan maksimum yang diperkenankan

e. Sistem ruang terbuka dan tata hijau;

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS FAKTOR SWOT UNTUK ASPEK SISTEM RUANG

TERBUKA DAN TATA HI

Sthrength

Weaknes

Kewuatan / Fotens

Kglemanan / Permaiaianan

f.

Kondisi Bentang alam dan ruang terbuka di kawasan rencana baik
yang berupa jalan maupun ruang bersama di suaty lingkungan

Rekomendasi
1) Memperkuat peran RTH Publik yang sudah ada seperti Alun-alun, dengan penambahan

fadilitas pendukungnya
2) Menata dan mengadakan penghijauan di tiap ruasjalan

Tata kualitas lingkungan;

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS FAKTOR SWOT PEK TATA
KUALITAS LI

OCATA $0TRL MAUUR EKOIOFS

fasilitas pandukungrya, dengan
FMErETerEntIKan RTH yang SuZan aca

ACARya (ARAN CAN 1PACE JEpARGAN WEGTH FUARg THT O TEMPASEn TURgaT
1| yang potennial untus ruang terdusa | 1 | yang Detum tertata secagal Jaan saty
el dan jur hijay potensi ruang terbuka alamiah
Fekuatan | Felemanan | Frospes Fendaia | Ruwunsunm — <R
Terbuka gan Tata Fijau m’m:mxﬂ;’#“ Jalur Sipu yang relati! DetGM tertata batk
Vegetas yang 2| memiliki kelenghapan fasilkas 2 | paca sedagian ruang jaien, termanuk i
Kondisi ruang . . »cla masih perouungrya wamanyg
adanya lahan i S Elshensistwun: | | umbuh secara I
——— sungai aiah sats o oo Serie a1a AN yara peterel S | ;| ST Pengunann lanan untu s can
sepandan yang Yy tevtata arahan 3 Fork) 3 | tempat waha l2IANYA yang MENGOKUDaE
9 1| belum tertata magnet kawasan sebakai ruang terbuica aktif (ardy
potensial un:‘»n i H jstnee p.nmg\;m sangan, oso) fuarg hijau pekarangan
ruang terbul vagetasi dan
danjaurhijau | [ BRUPSENS | | solapetaanan | jokasi Opportumty Strategy SO Strategy WO _
- it Frospex / Kesempatan -
a). ! ot B "
Exa1ens ALaun-aiun S0AgN salan Saty
Potens: 1 | ragret knwasan sengan caiupan viaw | 1 untuk ruang (um i vertaca 3 | wntuk ruang terbuka publik untuk skala
Exsistensi pengembangan koL yARg Dary, JUna MenUnjang peranan yang legeh mikeg yakm paga Lingrungan
s alun- || i di kawasan Masyarakat P ROLL RTH yang sudah ada pemukiman
alun sebagai yang relatif star bulkdit beelum “Fotera Tawamn v > VAT PANGUAT PRTALAAN JAIU TG
b belum tertata batu untuk ity sekinar bukit baty untuk orientasi Srwasan sekitarbukit baty v;ﬂq. ‘Jun- SECATE Q16 paca tiap ruas Jalan ;ﬂn' g
Tuang terbuka baik pada orlantas pentingnya 2 | rekrean can wiata 2 1| capat bertungs! 5203331 penedun Jal
A publik yang | e ; dan A fungsi ruang sarans evakuasi/mitigas Bencars i net aktifitas pedestrian maupun mensinimalise oohn
merriliki i HI' Jatan, wisata sekatigus tarbubka, baik canpritsunam T A€1DAL £MIL) KENCATAAR DEF MDY
\.':'“.m’w" vermasuk jalur | | sebagai sarana ictzode :”“' Kaersediaan lanan Crielar kKawazmn ko iapbemrs s
Mm:h 3 | rencana sedagai cadangan ruang wijau | | SRR M iy yang
5 bencana 3tau Juga CAPAL DErUngY SE0AgAY 3 3
raman linghungan [tidak PENENLUIN KON SeCArE MIKFD
| banjir tsunami kawazan penyangga o g g
Emtenn : = = =
gunungbaty, Bistensi Ketersediaan Belum adanya Threat Strategy 5T Strategy WT
mhagal niscg lahan untuk kawasan secara spesifik Kencals / Theeat Weakness - Threat
terukaatamiah | | ol rencana sebagai berkaitan VEGELAI yang ACH MAIIN tumoun ummumnnumwu(un Upaya pengacaan RTH pacs SuD-3ub
3 yngpoansdal | 4 tempat ussha cadangan ruang | 3} dengan KDH o | 3#<ara liar ibelum tertata arahan 1 WT’ Paca kawazan 5 | kawazan, terutama permwkiman serta
ditata sebakal Koy yaing; Hijau atau juga padaskals PEOFEUNARR vegeLast dan IoKaTI dgin metinatsan ek ETALASN vegetan yang
ruang terbuka penempatanma), i i
akHF (Gardy dapat berfungsi mikrodi v
e en e = m;:%m Beium gt el o gonal.cniveuniag MENALE JAI MY S SEDARJANG rukY 11BN
2 h s s L t
Lasb) 1 furgsd ruang terbuka, balk | 2 | maupun reatisan peryeciaan RTH @ | 2 mpmnnmnanm”“’ wnm-ng

terpuka i sub kawasan

MmN FANCUN KD yang
Belum aganya pengaturan secara slﬂvrwmmanmlﬁnu
pesifik berk g paca | 3| umty ngan tetap

FTaTa RRER AT Ay
ngatur pengunaan Lahan, Batks

INLENTILES Can Ketentuan KD calam

\nl;u Fengkonservasi rusng m;.u ﬂln

skala mukre g1

18U SECAFD MAKTONYS

s
icro (eawasan lindung, ATH M\ll

‘weakness

Wakuatan / Fotensi

!

Kondisi elemen
identitas/karakter kawasan, baik dafl bangunan lnncn tugu, wajah jalan,
hingga pada sistim rambu dan pengarah

Selum adamya panduan pengaturan
.| signase sebagai elemen yang
| memudahkan pemakai jalan dalam
berorientasi dan bersiriulasi

Faktor Exsternal Aun-alun sebagal sleman penanda Tampilan antar bangunan yang betum
sthrength weakness Theeat 1| kawasan yang turut memberi igentitas | 1| mampu menciptaian karakter
7] s ST it Sriig] Fumtn Apk atau karakter padh kawasan rencana lingkungan pada sub-ub kawasan
Potensi Perrasalaran Kendala / Hamsatan Tata Kualitas Lingkungan Tipologl pola sirkulasi yang linker dan Belum acamyd kesirambungan kesan
BETET Tampnian 2| semi grid memberikan orientasi yang 2| antar sub kawasan dari tampilan
sebagal s o Kekurang Iebih mudah Samgunan-bargunarnya
Exsistensi terpacuan Eeserapa bangunan Kunc, JepeTt
elemar :::gmlﬂ favasan tancilan xanlw:pu?auu"s«:lan o ] Belum acanys panduan yarg mengatur
kawasan yang mampy sebagaisalah bangunan o 3 menjadi Sangunan penanda dan 3 nlrdnliln-lph jalan yang berskala
| turat i f akifitas i sehingga kurarg L =
identitasatay | | karakver - = :
karakter paca lingiungan dulnm skala g e o Strategy S0 Sorstagy WO
kawasan pada sub-sub Fabpaten L“‘dh““"‘ Braspek / Kesempatan . _ Weakness - Dpportunity
rencana kawasan rater Menyasun pancuan guigennes tata |
Tetax wualitas lingiungar yang berkaitan
Kt g i Eksistensi kaw:;:w:obllw‘rall-:ﬁ . mmalms:.hw;‘:;l:d‘ ’ ::manke(ﬂpl:u::‘u:uun .
ditalui sleh Salur e " 2 _ gunan yang rakter sebagai
::miwl m“:"' e i jalur trans Di'ﬂ:::'" - e " kawazan pusat akeifitas berskala
g mBunga | | o gaead peng kabupaten
i nkesan antar sehingga 3 TR 3w asan yang oAt oeh T 5 an SaRain wan
3 2| sub kawasan mamiliki nilai | 2| Slemenyang jalur trans sulawesi sehingga bersiriulasi dengan memperkuat bungwn dan lingkungan yang mampu
caritampilan || oy opegis yang ey 2| memiliki nilai stategis yang dapat | 2| karater pola sirkulasi yang sudah ada, | 2| merimbutian kesan bekaitan dengan
hangiman. capat pemakai jalan ditunjukan dari karakter khas yang juga sekaligus berperan sebagai kedudukan kawasan yang gilalui cleh
5 : .
bangunaneyd | | gipunjukan efumbarocientast kawasan Jalur trans sulawesi ialur trans sulawesi
dari karakter ‘ 4 . WENGEIr GRISATTRAR TampiTan wajah
khas kawasan Eksitensi bukit batu sebagal Wu:ﬁ‘m“m:i“ww,m, s jatan dengan panduan yang
BT — elemen fisik alamiahyang dapat | || PEEE e apriaet: 3| mempertimbangkan skala manusiawi
ba i Eksitensi bukit ditata menjadi slemen penanca nda M.':::‘ 5 sifat cengan penciptaan #hien pada elemen
pa una " i Batusebagai Tidak ada dan pember! orientas v il e vertentu baix yang bersifat makrs
uncl, Separt Belum adanya ik lebih makrg o
¥antor Bupati panduan yang wleman fisi perbedaan yang maupun mikro
atau Sekolah anur alamiahyang Jelas antar sistim T ===
3| yang mesci | 3| tampitan dapatsitats | | penanda X L il L Strabay Wi
bangunan wajah jalan o Bardaiackas kngsi Kendala ¢ Hambatan Sthrength - Theat weakness - Theat
i ewlry Rrgbarskala | | peaanca can paca sub-sun Kekurang terpacuan tampilan panduan berkaitan dengan m’"ﬂ'ﬁz‘:" ey
identitas pemberi kawaian 4| bangunan &f pemuiiman seningga |, | tampilan Bangunan dergan mengacy 3 Msl i: A i Al RAE
k\n:»g dapat mendukung pada késatuan tema bérdasarkan sehi 'MM’ ‘ iiaan
penciptaan karakter tipolog! pola sirkulasi "33 manculang pend

warakter yang beroualitas

WEngTLEgraIIKAN DETAN DANGUNAN Rund
sebagal pEnanca cengan panduan
pengaturan elemen signance iainny,
3eperti papan peounjui, rambu can
sebagaing

mergusalkan prototype desain wajah
Jalanyang capat meningiatkan
lualitas lingiungan secara makny
dilokasi perencanaan.

Tidak ada perbecaan yang jelas
Antar sistim penanda berdasarkan
fungsi perurtukan lahan paca sub-
sub kawasan

panduas 1Etim penada
berdasarkan fungsi can tema tiap sub
kawasan dengan mengacu pada
elsitens] Bangunan atau ruang terbuka
sebagai landmark yang memberi ciri

Knaspaca tisp g perumucan
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g. Sistem prasaranadan utilitas lingkungan

Rekomendas :

1) Perlunya memperjelas dan mempertegas karakter bangunan yang sudah ada berdasarkan

tipologi fungsinya.

2) Memperkuat atau menambah elamen yang dapat menjadi penanda identitas bangunan
yang lebih informatif dan khas

h. Prasaranadan utilitas lingkungan;

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS FAKTOR SWOT UNTUK ASPEK SISTEM

Sthrengtn Weakness
PRASARANA DAN UTILITAS L|HG(UH€IAH o
Kakuatan / Potenst Kelemanan / Permasaianan
F. ke =T v
Faktor internal aktor Eksternal i ol s Lo 8 Eetum 222 nirari yang pias caiam poa
Threat sy e i 1| snnza ngen .g;.ll Fang Derpengann
W ¥ SLISELI) Frospes / v RuMusEn STrateg] Penatasn Aspen SALAM MESSURENG AKLITLK KBvwa3an e efiskeal trymna
Petensi Permasalahan 4 Prasarana dan Utintas L I T 358 ST
Prasarana 2| eesisting yang memusamiancaiam | 3 [ wesakaran yasg térgutnun ke sut-sue
shaisting yang Eelum ada Prioritas Priiana engaturan jaringan distrbusi awasan
sudah berperan h;c’:‘:;{:ni mp ”‘:‘"9“"" Utilitas KonaT 1opograh paca seeagian
datammetayani | | Kavasan 5| oesar ramazan rencara yang e | | st pengeioiaan sampan yang masin
s pola prasaranadan | | S Satar yang memudahian Konventional Gan Detum Lerpatu
1| dapat dijadikan | o SETIDUS titas 1| belum pemasangan Jringan
modal awal Jtaan iy berorientasi
utilitas yang lawazan e Opportunty Strategy 50 Strategy WO
dalam
mendukung Dt | | eemeo o | | et Prospes [ Kesempatan Sthrength - Cpporturty ‘Weakness - Opperturty
aktifitas . i lingkungan R Menyusun pancan gudelines yeng
S Boian Layanan favasan Frioritas . konsisi pratacana D faringan yang
prasarana can utilitas kawasan dars | , | Gan utiistas yang sucan aca sert
Kondis sistim ! | kawasan makro ningga ke sus-3ud meningiakan kapasitas dan kualias | 1 | M7 rarki L‘?‘"’L‘,_\' OIS GG A
Keterpaduan prasaranadan kawasan I3yanan 390G Prioritas cazar !‘:i;:a ."":'_m::zl‘;!_:‘ esatuan dengan
Tipologi Belumada utilitas s
struleur jatan i ;‘n‘;’(]u:’:c‘w VN Yoy Keterpacuan antar Janngan yang m“”““’" . NI BANCLAN CAN pEIOMAN PEngRIciaan
ratsids kit s dapat . - | tidak capat vertepas darisistim inak | , | eeEReaaiansanaig® | | sampah yang eisinergiskan dengan pola
5 yang d ? | kawasan yar n s ¢ 2 B 10i3an Tamger Ero
2| memudahian 2| kebakaran { bl A tortata o R —— PROGUINARA SRMPAR SSCAES LATRICI SoRpLN
sistiminduk kabupaten - Kawasan yang lebin s
dulam e toke | | sehinasa Ao #Lai SeItATE
pengaturan terdistribusi SE— berpegaruh TR 7
letrih - | e rafi, tipolog! stauktur jal
Jutrgn ¥ Gecigan stars fian 'mf,.' aatingga | ;| G citare: ke sian e Msreacaabiia SOLHR Jruigia pesgmite
distribusi tavazan A rencana yang 3 rptepe 4 3 : e 3 | kebakaran secara merats dipadukan dengan
stz bealh prositiohiorslpni-iten emgesAnan S pratarana | | UM IANAganyang woin a5
m -
dan utilitas kawasan
FKondis Singgungan
topografi pada Stathm rute jalan :‘“'r"""w::‘“. ::" Threat Strategy ST Strategy WT
Sebagian besar s trans-sulawas yang Kendais / Mambatan - Treeat Wemkness - Threat
kawasan den atul 3
sampah yang s s masyarakat Frazarana Utiitas kawasmn i gt FAPRREE MEnpLLT rencana penataan janngan secara
rencana yang jalan negara . layanan utilitas dan prasarana yar
N retatif datar q masin 1 seiiingn 3 tentang 1 | porencanaan betum berorientasi ] Jotirmposiscbri e sbioceks B'?';;", 1 | berjenjang dan mempertimbangkan kaidah
oy ::v::ﬂ:al R ol mg::‘a‘l:;m P03 KAICAN rAMAN ANgRURgAn bbb sy . raman ngkurgan
memudahian strategis yang R THTGT TREINS TATT BraTaTanS = =
pemazan W menguntungk ;"""" “"f‘ kawasan yang lebih makro yang danutilitas dengan kawzan yarg e e A T
Jaringan an kawaszan i 2 | oeun tertata semagga oerpegarun | 3| iwn luas atau aneotamya secagan | 3 | CRERISRTIRTR S U CRSR
P03 KWASAR 169CERE yANg SITRLTE SaTy keSITEBR Aringan yang Taling aktre
180m mikre et pengarin
k L) FERea
KeSACAraN Can INTOrMAS! yang Kurang Pe1Datan can sosialisas tata cara SRRPEL 30 ':;“l‘fﬂ"! juga i Dl'-'\:
X 3 | Pada masyarakat tentang 1| Pengeictasn limbah cair rurmay ] TSI JRNE WIS A SUSEA DR
PEngeleicann MBan A reman 13Ngg3 CAN 1AMpEN yANG SeTUA O30 AR S KA B
3 tanggs 2an sampah ramah lingkungan Bamary L atau pengetolaansecara
ol P iy et TP i
Kondisi standart prasarana dan utilitas Hngkungan seperti jaringan

listrik, air bersih, telekomunikasi, sampah, dan drainase

Rekomendasi :

1) Perlunya penataan jaringan kabel untuk mendukung penciptaan wajah jalan yang teratur,
termasuk mempertimbangkan keamanan bangunan

Diperlukan pengadaan jaringan pengamanan kebakaran berupa hidrant dengan sebaran
pada titik-titik potensial kawasan

Normalisasi saluran drainase serta pengadaan dan penataan jalur saluran yang diseuaikan
dengan pertimbangan efesiensi dan hirarki kapasitasnya

Diperlukan instalasi pengolah limbah cair dan air kotor rumah tangga pada tiap kavling
bangunan, sebelum limbah tersebut dibuang/dialirkan ke saluran drainase umum (riol
kota)

2)
3)

4)

2. Rencana Umum Penataan kawasan

Sebelum penyusunan rencana umum dalam penataan Kawasan Tilamuta ini, maka
diperlukan suatu tema yang berfungsi untuk memberikan arahan terhadap panduan penataan
kawasan. Penentuan tema ini didasarkan beberapa hal yakni; Arahan RTRW Kota Boalemo
2008-2028, Masterplan Tilamuta kota Pantai; Kondisi fisk kewilayahan (potensi dan
problematik) serta Kecenderungan perkembangan kawasan.. Berikut ini adalah tabel yang

menguraikan penetuan tema blok pengembangan :
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Tabel 3.12. Rencana Tema kawasan berdasarkan blok pengembangan

Arahan
Arahan RTRW :
. Masterplan Interpretasi Arahan
Blok Tema Eksisting Bod%zom- Tilamuta Kota RTBL Tema Rencana
Pantai
Ruang Terbuka
Publik (Alun- z?ge;‘ﬁrl‘(ga” RTH Publik
Alun)
Fasilitas Fasilitas Pendidikan
Sekalah oo pust Pendidikan terpacu
Puskesmas pengemba.ngan Fasilitas Fasilitas K esehatan RTH dan Fasilitas
Kesehatan Pelayanan
A Hunian perkotaan (skala Publik/pemerin-
pelayanan . Ekstensi RTH
(Perumahan RTH Publik ; tahan
Polisi) kabupaten) Publik
Faslitas Fasilitas
Perkantoran pemerintahan pemerintahan
Monumen Monumen Monumen
(landmark) (landmark) (landmark)
Hunian Pemukiman Mix anlan dan
komersial
Jasa dan
ﬁgga;gan perdagangan
sub pusat Moderen
Rumah Dinas pengemba-ngan | Fasilitas Fasilitas
Bupati perkotaan (skala | pemerintahan pemerintahan
Perpustakaan kpiﬁypz‘f‘::]‘) Fasilitas Publik Eﬂf’l'i'l‘(as pelayanan
Fasilitas Fasilitas Pendidikan
Pendidikan terpadu
. Fasilitas Fasilitas Publik
Mess Kejaksaan pemerintahan (Balai kota)
Jasa dan sub pusat Jasa dan ;ﬁ:gagwgan Segmen jasa
perdagangan pengemba-ngan perdagangan moderen perdaganan
€ Hunian perkotaan (skala Pemukiman Hunian terencana modere_n iy
pelayanan IS Fasilitas Pendidikan Hunian
Sekolah kabupaten) | peridikan terpadu Terencana
Jasadan sub pusat Jasadan ;Z?&gga;gan
perdagangan pengemba-ngan perdagangan moderen Z?a?]lltasrr:;(rx
D perkotaan (skala ) Faslitas Rekreas Segmen |
poyarn | €0 | (g gy | P
kabupaten) tgrbatas)g pemandangan,
evakuasi bencana)
a. Rencana Umum Struktur Peruntukan Lahan
RENCANA STRUKTUR PERUNTUKAN LAHAN MAKRO
o Alun-alun £alai kota (pendopo serba Wmlhjm m::r:rnm

Ekstensi alun-alun {city walk,

plaza, area kuliner) o Pos pemadam kebakaran o Koridor perdagangan jasa o ﬂnlknrﬂrmhldl
whals ,‘,U' _'ﬂ-_l'i
= » w =
== =)
L -,
= 4
'6 )
5 N,
S
he
§
| D g )
- | a3 % F B i
3 . ) j =
< ; ]
- & 7 -
'ﬁ. e [ S R T B —
e I .| 1 ::. - 7 y
Keterangan
¥ b Pemukiman
- TTSpe— Perkantoran, fas. pemerintah dan pelayanan masyarakat
Mixperdaganan jasa dan hunian
Ruang Terbuka Publik

Pendidikan
Fasilitas Peribadatan
Ruang hijau dan sempadan sungai
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b. Rencana Umum Intensitas Pemanfaatan Lahan

RENCANA INTENSITAS PEMANFAATAN LAHAN

Perkantoran, fas. pemerintah dan pelayananmasyaraka
Mix perdaganan jasa dan hunian
Ruang Terbuka Publik

Pendidikan

Fasilitas Peribadatan

Ruang hijau dan sempadan sungai

Ruang Hijms
Pada zona sekitar alun-alun__bukit batu, bantaran

RENCANA TATA BANGUNAN

sungai dan tiap sisi jalan utama dan jalan lingkungan.
m.unl E"ingpﬂ.muidhu.lﬂﬂn
dengan arahan pada rencana intesitas lahan
— £Z
L] » w Orientasi
Menghadap j utama, di bantaran
sungai diupayakan menghadap ke =
sungai dengan penyesuaian kondisi ada
atau tidaknya jalan inspeksi sungai D
‘3\ ..R
@ o
) -
o 3
m@ * oy
) =
; ) S % .
Fme Y% Ty ®
[a VRS y - 2 % -
_ 5 Ay
-
-
: e N - —
= - (X
Harus memiliki jarak mini m yang diambil dari dinding terluar atau pagar atau batas
kavling pemilikan lahan_ (Kecuali untuk Kompleks pertokoan dan jasa)
Garis Sempadan Bel =
Harus memiliki jarak minimal 2m yang diambil dari dinding terluar atau pagar atau batas
kavling pemilikan lahan, untuk dan jasa)
Ketinggian Lantai Garis _
: m i Menyesuaikan dengan ‘m (harus ada jarak antara dinding
dinaikan 0,5- 1m rumah =30 bh rumah bangunan dan tanggul min 0.5- Im
dari muka jalan. p-hdu.w' Di muka jalan (dawasja) yakni % lebar jalan + 1 . Jalan lebar 8m maka
adalah 5m. Jalan Lingkungan lebar 6m maka 4m (iika
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d. Rencana Umum Sistem Sirkulasi dan Jalur Penghubung
RENCANA SISTEM SIRKULASI DAN JALUR PENGHUBUNG

Sistem Jaringan jalan dan
erakan ; Sistem Pergerakan Transit :
Jalan Trans = 1215 m Sistem Sirkulasi kendaraan Pribadi : || Sistem Sirkulasi kendaraan umum : | | pesting arcss dikomic e bitar
Jalan KolektorL=8-15m Melewati semua jalan baik jalan Melewati semua jalan dalam bukit batu yang dapat
Jalan lingkunganL=5-Tm trans, Kolektor dan seluruh jalan kawasan rencana d o bagai titik transit
S g  sebag:

Sistem Sirkulasi kendaraan Informal : Sistem Perencanaan Jalur Servis

Untuk kendaraanlokal (bentor) dimunghinkan dan pelayanan lingkungan: (it i
memiliki akses ke semua jalan dalan kawasan elewatijalan arteri, kolektor dan § 3 Simgulpotensial
Fenuana luruh jalan lingkungan. %t

e. Rencana Umum Ruang Terbuka dan Tata Hijau
RENCANA SISTEM RUANG TERBUKA DAN TATA HIJAU

& lam S PRt Sistem Ruang Terbuka Privat
Banititk Korb40F Puana tirt gﬁgggy halaman depan rumah, t kruang hijaupada hal ekolah
P seh::l'a am'r-:‘:Iai 3- kr:k E an perkantoran akan ditata deng pertimbangkank asian lansekap
. dan tata hijau (vegetasi peneduhdan tanamanhias)

TAMAN BUKIT BATU

| TAMAN SEMPADAN SUNGAI |

ist Terb lingkungan : Fasilitas rekreasi : . " hijau :
"20% g‘erum 3l’:lfun-.m:'mg sudahada & 3 Diarahkan pengembangan kawasanbukit . 3::msisi Kiri m‘;'l.?a'f..? i i
- - A . L

L., dantamnsempadansungaidan e :::;‘. e pt';t:m: ot lingkungan, jalan utama, bantaran

sungai dan halaman rumah
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3. Panduan Umum Penataan kawasan (Urban Guidelines)

a. Panduan Umum penataan Blok A

ATURAN WANE
Peruntukan Lahan :Perkantoran, Alun-alun dan Fasilitas
umum berskala kota, Sekolah dan
Puskesmas
KLE 1 08dan 2,4
KDE 1 40 - 60%
KDH 1 30-40%
KTE @ 6%
Tinggi Bangunan :1-2Lantai
2-4 Lantai (Perkantoran)
Ruwasja {G5E) : 5,5 mdibulatkan & m
ATURAN ANJURAN
Lebar jalan :7-8_m (jalan Lingkungan sekitar alun-
alun/ Ji Abas Mahmud |
9 m (jalan Kolektor utama JI. Merdeka
dan JL. Thoyib M. Gobel)
Lebar Trotoar 1-1.5m
Jenis Parkir :{Yes ) Off Road (diwajibkan)
{ Yes) On-street paralel (khusus untuk JL.
Abas Mahmud)
{Yes ) Parkir kawasan (dianjurkan) 50° di
depan/ belakang bangunan kantor.
Kapasitas < 1 Parkir TIAP 100 M2 Luas LT bruto
Paridr
Blok Masa :Penataan Blok masa bangunan di area
Bangy P an harus iliki i
bangunan dengan yang lain (religi &
bertasbih). Bentuk massa bangunan
diarahkan pada bentuk kotak (kesan
Vegetasi formal, tipologi bangunan perkantoran.
:Pohon Peneduh didaerah parkar dan
pengarah (palem dan cemara udang),
disekitar alun-alun. Alarnya tidak
merusak trotoar,
Street : lampu Jalan, tempat sampah, tempat
Fgmiturw duduk dan telepon umum
Signase : Pada jalur jalan utama ditempatian
lampu jalan + signase. Reklame umum
dilarang pada bagian jalan depan
bangunan .
Orientasi :Menghadap jalan utama, jalan
Bangunan ngan dan alun-alun.

b. Panduan Umum penataan Blok B

Peruntukan Lahan

KLB

KDB

KDH

KTB

Tinggi Bangunan
Ruwasja (GSB)

Lebar jalan
Lebar Trotoar
Jenis Parkir

Kapasitas
Pariir

Blok Masa
Bangunan

Vegetasi

Street
Furniture
Signase

Orientasi
Bangunan

: Mix use jasa perdagangan, fasilitas
pemerintahan, dan pendidikan serta
hunian yang menyatu dengan tempat
usaha

:0,8dan 2.4

z 6&“ - B0%

< 10%

: 80%

:2-4 Lantai

: 10 m (Jl Husni. DJ Rahman JL
Merdela dan JI. Thoyib M Gobel)

& m (JL Siswa )

ATURAN ANJURAN

:9 m (jalan Kolektor/utana)

1-15m

:( Yes ) Off Road idiwajibkan)

{Yes )On Road paralel ( khususJl.
Siswa dan JL. Thoyib M Gobel )

{ Yes ) Parkir basement (dianjurkan) 53¢
didepan/ belakang bangunan

: 1 Parkir tiap 60 M2 Luas LT bruto

: Mempertahankan irama yang regular
dari bagian depan bangunan pada satu
blok. Bagian depan bangunan retail harus
memper ekspresi
arsitebtur atau model detail dan
struktur, warna dan tebstur. Bentuk
dasar kotak langgam modern dan
minimalis

;Pohon Peneduh didaerah parkir dan
pengarah (palem atau cemara, dil)
diusahakan ada kesan menyatu dengan
bangunan di sepanjang jalan utama.
Alkarnya tidak merusak trotoar.
?;Fihmm.m'zm.

:Pada jalur jalan utama ditempatkan
lampu jalan + signase. Reklame umum
ditempatkan /diatur pada depan
/wajah bangunan .

Manghadap jatan utama

= Kantor Bupati

- w dlun-alun

= Kantor PU Boalemo
= Puskesmas Tilamuta
Ekstensiaiun -alun

(city walk/plaza
kuliner)

SMPN 1 Tilamuta

» Koridor perdagangan
dan iasa kecil

sPerpustakaan
Karn

(m wSMAN 1 Tilamuta

sBalai Kota

W « Koridor
. perdagangan jasa
g-‘-'_, besar

3

~ iy

'-‘ .. v 8 ..
H‘m\w_.‘w!'&"'lo ¥

Site plan dan perspektif rencana kawasan Blok B
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini dapat dismpulkan untuk rencana umum dan panduan untuk pada

Kawasan Tilamutaialah :

1. Blok A tetap dipertahankan fungsi dominan eksistingnya sebagai kawasan perkantoran dan
alun-alun dengan tambahan penataan bangunan sekitarnya (terutama diss SMPN 1,
Rumah dinas Polisi dan mess Kejaksaan) serta mengatur panduan pengembangan rencana
citywalk sebagai ekspans ruang publik (alun-alun), balai kota dan pos pemadam
kebakaran.

2. Blok B sebagai blok campuran perdagangan jasa, pendidikan dan hunian akan ditata
mengacu pada keserasian antar fungsi. Untuk segmen J. Husni DJ Rahman diarahkan
sebagal koridor komersil primer, sedangkan segmen J. Merdeka diarahkan sebagal
pendukung kegiatan komersil sekunder. Untuk segmen J. Siswa tetap diarahkan
penataannya sebagai segmen pendidikan (SMAN 1 Tilamuta)

3. Blok C diarahkan penataannya menjadi sebagai blok campuran yang dikembangkan
berdasarkan fungs tematik eksisting. Untuk segmen terusan J. Husni DJ Rahman
dikembangkan sebagai lanjutan koridor komersil primer di blok B. Demikian pula untuk
terusan J. Merdeka diarahkan penataannya sebagai terusan segmen komersil sekunder.
Untuk segmen Jl. Ishak Pedju diarahkan penataannya untuk segmen hunian yang dilengkapi
dengan fasiltas lingkungan.

4. Blok D sebaga sdah satu simpul aktifitas komersil dan bukit batunya, diarahkan
penataanya sebagal titik bangkitan aktifitas sekunder untuk mengimbangi titik bangkitan
aktifitas primer di kawasan sekitar alun-alun. Dengan potensi aamiah bukit batu, akan
diatur panduan rencana pengembangannya sebagai tempat rekreas, titik O kawasan,
pendopo (gardu pemandangan), tempat evakuas jika terjadi bencana (banjir/tsunami).
Untuk fungs komersil di simpang J. HM Soeharto, Aipa Aminu, Husni DJ Rahman dan
Raja Hurudji, tetap dipertahankan dengan mengarahkan panduan penataan aspek-aspek
bangunan dan ruang luarnya.

Saran dalam penelitianini ialah :
Perlu adanya action plan agar produk RTBL dapat berjalan sesuai fungsinya
2. Perlu dibentuk kelembagaan yang bertugas mengawas pembangunan agar sesuai dengan
rencana dan panduan kawasan yang telah disusun.
3. Perlu didukung dengan Perda atau minimal Peraturan Bupati/Walikota agar mempunyai
kekuatan hukum.

L
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